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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi Sistem Indonesia National Single Window 
(INSW) di KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak Surabaya dan mengetahui peran INSW dalam upaya 
mendorong kelancaran arus barang ekspor dan impor di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Penelitian ini 
juga menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari Sistem INSW serta hambatan dan kendala yang dialami 
para pengguna jasa selama sistem ini diimplementasikan. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data primer dengan melakukan wawancara pada pihak-pihak terkait dan data sekunder dengan 
pengambilan data yaitu dokumentasi di lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengimplementasian Sistem INSW dapat dikategorikan lancar, karena menghasilkan dampak yang positif 
bagi pengguna jasa. Kelancaran dari implementasi Sistem INSW telah dibuktikan oleh beberapa data yang 
menguatkan pendapat bahwa Sistem INSW memberikan dampak positif terkait kelancaran arus barang 
ekspor dan impor. Sistem INSW sangat berperan penting dalam rangka memperlancar arus barang ekspor 
dan impor. Adanya Sistem INSW memudahkan petugas KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak dalam 
memroses dokumen ekspor maupun impor karena data yang diinput oleh Eksportir/Importir telah diseleksi 
oleh Sistem INSW, sehingga menghasilkan data valid dan cepat dalam proses penanganannya. 
 
Kata Kunci : Ekspor, Impor, Sistem Indonesia National Single Window (INSW) 
 
 
Abstract 
 
The purpose of this study is to determine the implementation of Indonesia National Single Window 
(INSW) System in KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak and to investigate INSW role in order to encourage 
the swift flow of exports and imports goods at the Port of Tanjung Perak. This study describes the 
advantages and disadvantages of INSW System as well as the barriers and constraints experienced by the 
users where the system is implemented. The research method used in this study is descriptive with a 
qualitative approach. The data is primarily obtained through interviews, and secondary data acquired 
documentation at field of study. The results show that the implementation of the INSW System can be 
categorized as good, because it gives a positive impact for the users. The smoothness of the implementation 
of INSW System has been demonstrated by several data that reinforce the notion that INSW Systems impacts 
positively related to the flow of exports and imports goods. The INSW System facilitates officers in 
processing exports/imports documents as the data inputted by the Exporter/Importer has been filtered by 
INSW System resulting in valid and fast data in handling process. 
Keyword : Export, Import, Indonesia National Single Window (INSW) System 
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A. PENDAHULUAN 
Aktivitas perdagangan internasional 
diantaranya dipicu oleh kejenuhan pasar domestik 
serta ketergantungan yang dirasakan antar negara 
satu dengan negara lainnya akan suatu produk 
yang tidak bisa atau mungkin sulit didapatkan di 
negara tersebut. Semakin mudah melakukan 
perdagangan bebas maka semakin ketat pula 
persaingan antar negara, baik dalam memproduksi 
hingga memasarkan produknya ke suatu negara. 
Perdagangan bebas menurut Amir (2004:203) yaitu 
sebagai berikut: 
“Free trade atau perdagangan bebas hambatan 
adalah suatu konsep ekonomi dimana lalu 
lintas transaksi perdagangan antar bangsa 
dilakukan secara bebas tanpa hambatan. Hal 
ini berarti bahwa lalu lintas barang antar 
negara tidak lagi dibatasi dan dibebani dengan 
apa yang lazim disebut dengan dinding-
dinding tarif bea masuk, sistem kuota maupun 
prosedur pabean yang rumit dan berbelit-belit.” 
Di tengah pesatnya kegiatan perdagangan 
internasional, Indonesia masih dihadapkan dengan 
berbagai hambatan birokrasi dan perizinan. Selain 
biaya, proses pengolahan dokumen ekspor-impor 
di Indonesia dianggap lamban dan tidak efektif. 
Pemerintah Indonesia mencanangkan program dan 
sistem yang terintegrasi sesuai Peraturan Presiden 
Nomor 10 Tahun 2008 tentang Penggunaan Sistem 
Elektronik dalam Kerangka National Single 
Window (NSW). Melalui sistem elektronik 
diharapkan dapat menyelesaikan prosedur kegiatan 
ekspor-impor dan kepabeanan secara terpadu, 
cepat, efisisen dan berkelanjutan. Seperti yang 
dikemukakan Ratna (2010:14) Indonesia National 
Single Window (INSW) diterapkan guna 
mempercepat arus barang di pelabuhan dan 
memberikan beberapa keuntungan, seperti 
meningkatkan efektivitas dan kinerja ekspor-impor 
manajemen lalu lintas serta meminimalkan waktu 
dan biaya ekspor-impor.  
Menurut Hatta Rajasa (2006), selaku Menteri 
Perhubungan Republik Indonesia 2004-2007, 
sebagaimana dikutip oleh Helmi (2008), Single 
Window merupakan segala sesuatu yang 
menyangkut kepabeaan dan perdagangan bebas 
dengan tujuan pengelolaannya menjadi satu pintu. 
Sistem ini banyak terkait dengan instansi lain, 
seperti karantina, Badan POM (Pengawas Obat dan 
Makanan), pelabuhan, perdagangan dan 
perindustrian. Sistem ini berupaya mengubah dan 
menjadikan sistem konvensional yang dahulu 
digunakan menjadi suatu sistem terintegrasi yang 
lebih modern.  
Menurut Bambang Brodjonegoro (2013), 
selaku Wakil Menteri Keuangan Republik 
Indonesia tahun 2013-sekarang, sebagaimana 
dikutip oleh Nurhayat (2013), INSW adalah 
sebuah sistem yang dapat memperlancar dan 
mempercepat arus ekspor dan impor. Sistem ini 
terbagi menjadi dua yaitu Port System (Sistem 
Kepelabuhan) dan Trade System (Sistem 
Perdagangan). Menurut Wahyudi (2011), Sistem 
INSW saat ini sudah diterapkan oleh sembilan 
tempat di Indonesia sehingga 90 persen kegiatan 
ekspor impor sudah tercover oleh sistem tersebut. 
Kesembilan tempat tersebut adalah Pelabuhan Laut 
Merak (Banten), Pelabuhan Tanjung Priok 
(Jakarta), Pelabuhan Tanjung Perak (Surabaya), 
Pelabuhan Tanjung Emas (Semarang), Pelabuhan 
Belawan (Medan), Dry Port Cikarang, Bandar 
Udara Internasional Juanda (Surabaya), Bandar 
Udara Internasional Soekarno-Hatta (Tangerang) 
dan Halim Perdanakusumah (Jakarta). 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Perdagangan Internasional 
Perdagangan internasional merupakan suatu 
upaya perdagangan yang dilakukan oleh pihak-
pihak tertentu hingga melintasi batas negara. 
Perdagangan ini dilakukan oleh dua negara atau 
lebih dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam 
negeri masing-masing melalui proses dan prosedur 
yang telah ditentukan. Perdagangan yang 
dilakukan berkaitan dengan tarif bea masuk serta 
prosedur-prosedur lainnya guna melancarkan 
proses perdagangan internasional, dengan harapan 
transaksi perdagangan yang dilakukan harus 
menguntungkan semua pihak.  
Perdagangan Internasional menurut Hamdani 
(2012:37) yaitu kegiatan yang berlangsung 
melintasi batas negara dan benua, dimana barang-
barang tersebut telah memenuhi syarat dan 
ketentuan sesuai peraturan hukum dan budaya 
untuk diperdagangkan. Kegiatan perdagangan 
internasional ini melibatkan masyarakat di suatu 
negara yang terjalin dalam perjanjian internasional 
bersifat bilateral maupun multilateral untuk 
sepakat menjalani hubungan kegiatan ekonomi 
bersama. Pada hakekatnya, perdagangan 
internasional dilakukan dalam rangka memajukan 
perekonomian masing-masing negara pelaku. 
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2. Perdagangan Bebas 
Indonesia merupakan negara berkembang, 
sektor perdagangan internasional sangatlah penting 
bagi kemajuan perekonomian negeri, sehingga 
perlu untuk meningkatkan perdagangan 
internasional, baik ekspor maupun impor. 
Indonesia harus memperhatikan segala aspek yang 
terkait ketika memproduksi suatu hasil tertentu. 
Suatu barang yang diproduksi harus berorientasi 
pada perdagangan bebas dengan memperhatikan 
keunggulan kompetitif, sehingga barang tersebut 
bisa bersaing di pasar dunia.  
Definisi perdagangan bebas menurut Amir 
(2004:203) yaitu suatu konsep ekonomi mengenai 
lalu lintas transaksi perdagangan antar negara yang 
dilakukan tanpa hambatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa lalu lintas barang antar negara tidak lagi 
dibebani dengan tarif bea masuk, sistem kuota 
maupun prosedur pabean yang rumit dan berbelit-
belit. Setiap negara pelaku perdagangan bebas bisa 
dengan leluasa melakukan aktivitas perdagangan 
bebas tanpa dibebani dengan tarif tersebut. 
3. ASEAN Single Window (ASW) 
Berdasarkan Agreement to Establish and 
Implement The ASEAN Single Window, NSW 
dirumuskan sebagai suatu sistem pengumpulan dan 
pemrosesan data dan informasi, serta pengambilan 
keputusan dapat dilakukan secara terpusat dan 
tersinkronisasi. Sedangkan ASW mengintegrasikan 
Sistem NSW dari setiap negara anggota ASEAN 
sehingga penanganan proses kegiatan perdagangan 
dan lalu lintas barang dapat dilakukan dengan 
cepat. Dengan ASW, diharapkan negara-negara 
ASEAN dapat meningkatkan kinerja pelayanan 
kepabeanan, mempersingkat proses dan prosedur 
kepabeanan dalam rangka meningkatkan efisiensi 
perdagangan dan menekan biaya perdagangan di 
kawasan Asia Tenggara.  
Menurut Winantyo (2009:112) bagi Indonesia 
penerapan NSW (National Single Window) dan 
ASW (Asean Single Window) merupakan 
kebutuhan yang sangat mendesak. Untuk itu 
Indonesia terus melakukan upaya-upaya perbaikan 
untuk meningkatkan kinerja pelayanan lalu lintas 
barang antarnegara, karena selama ini masih 
dirasakan terjadi beberapa masalah antara lain: 
a. Waktu penanganan barang impor (import 
clearance) yang masih terlalu lama. 
b. Biaya-biaya dalam penanganan lalu lintas 
barang ekspor-impor yang masih tinggi (high 
cost economy). 
c. Validitas dan akurasi data ekspor-impor yang 
belum memadai, terutama terkait dengan 
perizinan ekspor-impor. 
d. Kontrol terhadap lalu lintas barang ekspor-
impor yang masih kurang optimal, khususnya 
terkait dengan isu trans-national crime, illegal 
activity, hak cipta dan perlindungan konsumen 
(Winantyo, 2009:112). 
4. Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 2008 
Dalam rangka memperlancar perdagangan 
bebas yang dicanangkan oleh ASEAN, maka 
pemerintah turut berpartisipasi dengan 
mengeluarkan kebijakan baru. Kebijakan tersebut 
dicetuskan dalam Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 10 Tahun 2008 Tentang 
Penggunaan Sistem Elektronik dalam Kerangka 
Indonesia National Single Window. Peraturan 
tersebut berisi tiga pokok penting, yaitu masing-
masing negara perlu meningkatkan berbagai upaya 
berkaitan dengan kegiatan ekspor dan impor, 
Indonesia perlu membangun sistem National 
Single Window yang efektif, efisien dan 
berkelanjutan serta Indonesia perlu menetapkan 
Peraturan Presiden tentang Penggunaan Sistem 
Elektronik dalam Kerangka Indonesia National 
Single Window. 
5. Sistem INSW 
Sistem INSW merupakan suatu sistem 
elektronik yang berkaitan dengan pemrosesan data-
data ekspor impor dalam rangka memudahkan 
kelancaran dokumen perizinan, baik bagi Eksportir, 
Importir maupun petugas kepabeanan. Kemudahan 
tersebut karena pemrosesan dokumen yang dulu 
dilakukan secara manual, dengan di-
implementasikannya Sistem INSW maka 
pemrosesan dokumen Ekspor/Impor dapat 
dilakukan secara elektronik. Penerapan Sistem 
INSW dilakukan melalui pengoperasian Portal 
INSW.  
Alamat official website dan Portal INSW 
adalah di alamat URL http://www.insw.go.id. 
Official website INSW juga dimanfaatkan sebagai 
media komunikasi antara seluruh entitas Sistem 
INSW (GA, pelaku usaha dan entitas terkait 
lainnya). Website INSW berisi menu-menu 
kegiatan operasional yang terkait dengan 
pelayanan kepabeanan, perizinan ekspor dan impor, 
kepelabuhanan/ kebandarudaraan dan kegiatan 
pelayanan lain yang tergabung ke dalam Sistem 
NSW.  
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C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini digolongkan dalam penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Zuriah (2009:47), 
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gambaran tentang 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu”. Penelitian ini 
memuat gambaran mengenai pengimplementasian 
Sistem INSW. 
Menurut Ghony (2012:25), “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 
dengan menggunakan prosedur statistik atau 
dengan cara-cara kuantifikasi”. Peneliti 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 
untuk menjelaskan implementasi Sistem INSW 
dan melakukan studi kasus di KPPBC Tipe Madya 
Pabean Tanjung Perak Surabaya dengan 
melakukan wawancara mendalam terhadap pihak 
petugas yang menangani Sistem INSW dan para 
pengguna jasa Sistem INSW. Hasil penelitian 
dipaparkan dalam bentuk penggambaran 
implementasi Sistem INSW yang diperoleh 
peneliti melalui wawancara dan kutipan-kutipan 
dari hasil pengumpulan data di lapangan. 
2. Fokus Penelitian 
a. Mengetahui implementasi Sistem INSW di 
KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak 
Surabaya. Terkait implementasi tersebut, 
peneliti merincinya sebagai berikut: 
1) Perbandingan sebelum dan sesudah 
Sistem INSW diimplementasikan. 
2) Kekurangan dan kelebihan Sistem INSW. 
3) Hambatan setelah Sistem INSW 
diimplementasikan serta solusinya. 
b. Mengetahui peran Sistem INSW. 
1) Peneliti menggambarkan peran Sistem 
INSW terkait dengan kelancaran arus 
barang ekspor dan impor. Peran Sistem 
INSW dalam penelitian ini berpusat pada 
tujuan awal diberlakukannya Sistem 
INSW.  
2) Dampak implementasi Sistem INSW 
terhadap volume ekspor dan impor. 
3) Pengaruh Implementasi Sistem INSW 
terhadap Bea Masuk dan Bea Keluar yang 
diterima. 
3. Lokasi dan Situs Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di KPPBC Tipe 
Madya Pabean Tanjung Perak Surabaya. Lokasi 
penelitian beralamat di Jl. Perak Timur No. 498 
Surabaya Propinsi Jawa Timur. Adapun situs 
penelitian dilakukan pada bagian PLI (Pusat 
Layanan dan Informasi) di Lantai 1, bagian 
Analyzing Point Lantai 2, dan wawancara secara 
acak yang dilakukan peneliti kepada beberapa 
pengguna jasa (Eksportir, Importir, PPJK) yang 
berada di kedua lantai tersebut. 
4. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang diperoleh dari sumbernya, 
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya dari 
perusahaan yang menjadi obyek penelitian. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara kepada pihak Eksportir, Importir, PPJK 
(Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan) serta 
petugas yang menangani Sistem INSW.  
Data sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 
media perantara. Dalam penelitian ini data 
sekunder yang digunakan adalah dokumentasi serta 
data-data lainnya yang mendukung penelitian ini. 
Data-data yang diambil merupakan data-data yang 
terkait dengan pelaksanaan dan peran Sistem 
INSW di KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung 
Perak Surabaya. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan 
triangulasi. Pertama, wawancara, wawancara 
merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berdialog langsung dengan 
subjek. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
antara peneliti dengan narasumber yaitu Bapak 
Navy Zawariq selaku Kepala Subseksi Penyuluhan 
dan Layanan Informasi serta Bapak Marino selaku 
petugas Subseksi PLI, petugas Analyzing Point 
yang menangani dokumen pengguna jasa terkait 
Sistem INSW dan pengguna jasa yang berada di 
KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak 
Surabaya untuk mendapatkan informasi yang 
berkaitan dengan judul penelitian.  
Kedua, observasi, observasi merupakan 
pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap 
objek penelitian. Metode observasi yang digunakan 
peneliti adalah metode tanpa partisipasi 
(nonpartisipasi). Pada metode ini peneliti dapat 
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mengumpulkan data penelitian tanpa harus 
melibatkan diri atau menjadi bagian lingkungan 
objek penelitian (Purhantara, 2010:90). Alasan 
peneliti menggunakan metode observasi 
nonpartisipasi yaitu agar peneliti bisa mengamati 
pengguna jasa dalam kegiatan pengurusan 
dokumennya. 
Ketiga, dokumentasi, metode dokumentasi 
merupakan metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data historis. Metode 
dokumentasi menjadi pelengkap dari metode 
wawancara dan observasi yang digunakan untuk 
menafsirkan data. Metode dokumentasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah arsip dan 
data-data yang dimiliki KPPBC Tipe Madya 
Pabean Tanjung Perak Surabaya serta berbagai 
literatur untuk keperluan penelitian. Dokumen 
yang digunakan peneliti yaitu dokumen internal 
kantor berupa buku panduan kantor untuk 
memperoleh data mengenai profil kantor, visi misi, 
struktur organisasi dan juga dokumen eksternal 
yaitu buku literatur dan jurnal yang berkaitan 
dengan judul penelitian. 
Keempat, triangulasi, Menurut Sugiono 
(2013:83) triangulasi adalah metode pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
metode pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Alasan peneliti menggunakan metode 
triangualsi adalah agar peneliti mendapatkan 
informasi yang konsisten dan data yang lebih 
lengkap.Penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Pada triangulasi 
sumber, peneliti mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan metode yang sama 
yaitu melalui wawancara. Pada penelitian ini, 
peneliti melakukan wawancara mendalam kepada 
para pengguna jasa Sistem INSW dengan 
pertanyaan yang sama untuk mengetahui jawaban 
valid. Pada triangulasi teknik, peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapat data dari sumber 
yang sama. 
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini 
adalah, pertama pedoman wawancara, yaitu suatu 
susunan pertanyaan untuk memperoleh, 
mengumpulkan data ataupun informasi dengan 
cara komunikasi tanya jawab yang diajukan 
langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengan 
obyek yang diteliti. Wawancara mendalam 
dilakukan dalam rangka pengumpulan data primer. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara kepada pengguna jasa, petugas 
Analyzing Point dan Seksi PLI (Penyuluhan 
Layanan dan Informasi).  
Kedua, pedoman observasi, merupakan cara 
pengumpulan data dengan mengamati, mencatat, 
dan atau memfotocopy dari arsip ataupun 
dokumen-dokumen yang relevan dengan obyek 
yang diteliti. Ketiga, peneliti, yang merupakan 
instrumen utama dengan menggunakan panca 
indera untuk mengamati objek dalam penelitian. 
Data yang diperoleh kemudian diolah menjadi 
hasil penelitian yang rinci. 
7. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan 
untuk menetapkan keabsahan data. Menurut 
Moleong (2012:320) pelaksanaan keabsahan data 
didasarkan pada sejumlah kriteria tertentu. Ada 
empat kriteria yang digunakan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), ketergantungan 
(Dependability), kepastian (Confirmability), 
keteralihan (Transferability). 
Pertama derajat kepercayaan (credibility), 
dimaksudkan untuk membuktikan data yang 
berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya 
dan apakah data yang diperoleh dapat dipercaya. 
Peneliti melakukan wawancara mendalam terhadap 
pihak-pihak yang dianggap bisa memberikan 
informasi yang valid terkait penuturan yang 
diberikan pada saat proses wawancara. Peneliti 
melakukan wawancara mendalam terhadap Bapak 
Navy Zawariq selaku Kepala Subseksi Penyuluhan 
dan Layanan Informasi serta Bapak Marino selaku 
petugas Subseksi PLI, petugas AnalyzingPoint 
yang menangani dokumen pengguna jasa terkait 
Sistem INSW dan pengguna jasa yang berada di 
KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak 
Surabaya.  
Kedua ketergantungan (Dependability), untuk 
menentukan ketergantungan data peneliti dengan 
mengecek sejauh mana data digunakan dalam 
analisis. Lebih lanjut, kriteria ini digunakan untuk 
menjaga kehati-hatian akan terjadinya 
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan 
menginterprestasikan data sehingga data dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan 
sering dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama 
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peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu, 
pengetahuan.  
Ketiga kepastian (Confirmability), kriteria ini 
digunakan untuk menilai hasil penelitian. Cara 
yang dilakukan yaitu dengan mengecek data dan 
informasi serta interpretasi hasil penelitian yang 
dilakukan. Peneliti melakukan penyesuaian data 
yang diperoleh dengan kenyataan di lapangan 
terkait kepastian kebenarannya.  
Keempat keteralihan (Transferability), kriteria 
ini membahas apakah hasil penelitian dapat 
diterapkan dalam berbagai kondisi. Untuk menguji 
keabsahan data ini, maka peneliti melakukan 
pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Data yang 
telah terkumpul kemudian dideskripsikan sejelas 
mungkin oleh peneliti. 
8. Analisis Data 
Proses analisis data sebagai usaha untuk 
menemukan jawaban yang akan diperoleh selama 
penelitian. Tujuan analisis data adalah 
menyederhanakan data ke dalam bentuk-bentuk 
yang mudah dibaca dan diinterpretasikan sehingga 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai kejadian 
yang diteliti. Pada penelitian ini analisis data yang 
digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif, 
dimana analisis yang dilakukan bersifat 
menggambarkan implementasi Sistem INSW di 
KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak 
Surabaya, hambatan dan kendala yang dialami baik 
oleh petugas, Eksportir, maupun Importir sebelum 
diterapkannya Sistem INSW dan setelah 
diterapkan Sistem INSW beserta peran dari Sistem 
INSW terkait ekspor impor. 
Metode analisis data yang digunakan oleh 
peneliti adalah Analisis Data Model Miles dan 
Huberman (1994) yang disebut dengan Model 
Analisis Interaktif yaitu melalui tiga proses. 
Pertama, proses reduksi data, yaitu suatu tahapan 
proses yang dimulai dari proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstraksian, dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi 
penelitian (Ghony, 2012:307). Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
pihak, seperti Eksportir, Importir, PPJK serta 
petugas Analyzing Point dan petugas Seksi PLI 
berkaitan dengan pengimplementasian Sistem 
INSW serta perannya.  
Kedua, proses penyajian data, merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Peneliti akan dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 
harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang 
didapat peneliti dari penelitian tersebut (Ghony, 
2012:308). Dalam penelitian ini, peneliti mencoba 
menyajikan data setelah diolah terlebih dahulu 
berdasarkan keterangan pihak-pihak yang telah 
diwawancara.  
Ketiga, proses menarik kesimpulan, peneliti 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan juga 
dilakukan selama penelitian berlangsung, makna 
yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 
kekuatannya, dan kecocokannya, yakni yang 
merupakan validitasnya (Ghony, 2012:309-310). 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
kesimpulan dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan terhadap Eksportir, Importir, PPJK serta 
petugas Analyzing Point dan petugas  Seksi PLI 
(Penyuluhan Layanan dan Informasi) berkaitan 
dengan implementasi Sistem INSW beserta 
perannya. 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah 
Implementasi Sistem INSW 
Sebelum diterapkan Sistem INSW, baik 
petugas Bea Cukai, Importir/Eksportir, serta 
instansi penerbit ijin ekpor impor melakukan 
proses yang panjang dalam penanganan dokumen 
ekspor dan impor. Langkah pertama,  Importir 
harus mendownload modul PIB yang fungsinya 
adalah untuk membantu pengguna dalam membuat 
dokumen PIB. Kemudian, Importir menyiapkan 
dokumen yang harus diserahkan ke Kantor Bea 
Cukai dalam bentuk Hard copy. Dokumen tersebut 
harus diserahkan langsung kepada petugas Bea 
Cukai yang khusus melayani dokumen impor. 
“Ijin ekspor/impor harus diambil sendiri oleh 
Ekportir/Importir ke instansi penerbit ijin dan 
setelah itu baru diserahkan kepada petugas Bea 
Cukai untuk divalidasi”, tutur Bapak Navy 
Zawariq, selaku Kepala Seksi PLI. Berkaitan 
dengan ijin impor yang dikeluarkan oleh instansi 
terkait, Importir harus mendapatkannya dari 
instansi terkait (dalam hal ini GA). Kemudian 
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Importir menyerahkan bukti ijin tersebut kepada 
pihak Bea Cukai. Barulah dokumen impor bisa 
diproses.  
Setelah Sistem INSW diimplementasikan, 
pihak Importir tidak perlu memberikan ijin 
impornya dari instansi terkait (GA) dan 
menyerahkannya langsung kepada petugas Bea 
Cukai. Hal tersebut dikarenakan para instansi 
pemberi ijin impor (GA) telah meng-input ijin 
yang mereka keluarkan terkait Importir tertentu 
pada Sistem INSW. Sehingga, pihak petugas tidak 
perlu menunggu Importir terkait ijin, melainkan 
petugas bisa mengecek langsung di Sistem INSW 
apakah instansi penerbit ijin telah mengeluarkan 
ijin impornya atau belum. Sehingga dokumen 
impor bisa langsung diproses sehingga bisa selesai 
lebih cepat.  
Sebelum Sistem INSW diimplementasikan, 
petugas INSW sulit mengidentifkasi apakah 
instansi penerbit ijin ekspor/impor telah 
mengeluarkan ijinnya atau belum kepada pihak 
Eksportir/Importir terkait. Dahulu, pemrosesan 
dokumen bisa membutuhkan waktu sekitar 3 hari. 
Sekarang setelah Sistem INSW diimplementasikan, 
pemrosesan dokumen hanya membutuhkan waktu 
beberapa jam saja. 
Berdasarkan teori perdagangan bebas menurut 
Amir (2004:203) yaitu suatu konsep ekonomi 
mengenai lalu lintas transaksi perdagangan antar 
negara yang dilakukan tanpa hambatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa lalu lintas barang antar negara 
tidak lagi dibebani dengan tarif bea masuk, sistem 
kuota maupun prosedur pabean yang rumit dan 
berbelit-belit. Maka mengacu pada teori tersebut, 
dalam rangka mengahadapi AEC 2015, persiapan 
Indonesia tercermin pada kesiapan Sistem INSW 
dalam menjalankan fungsinya sesuai dengan tujuan.  
2. Hambatan Sebelum Implementasi Sistem 
INSW  
Hambatan mendasar sebelum Sistem INSW 
diimplementasikan bagi petugas adalah kesulitan 
untuk mengidentifikasi keaslian ijin ekspor/impor 
yang telah dikeluarkan sehingga pelayanan yang 
diberikan membutuhkan waktu yang lama. 
Sedangkan bagi pengguna jasa yaitu pemborosan 
biaya, tenaga dan waktu untuk mengurus dokumen 
ekspor/impor karena harus datang langsung ke 
instansi penerbit ijin ekspor/impor dan kemudian 
harus datang langsung ke Kantor Bea Cukai dalam 
rangka penyerahan serta pemrosesan dokumen. 
3. Kelebihan dari Implemetasi Sistem INSW 
a. Aman 
Dinilai lebih aman karena ijin yang 
dikeluarkan oleh pihak yang berwenang sudah 
tidak diragukan lagi keasliannya. Sistem INSW 
mempermudah Bea Cukai dalam menyatakan 
keabsahan dan kebenaran data (terkait jumlah dan 
jenis barang), baik terkait perijinan ekspor maupun 
impor, sehingga lebih aman. Sistem INSW 
mempermudah pihak Bea Cukai dalam memroses 
perizinan karena sekarang sudah terverifikasi oleh 
sistem, tidak seperti sebelum di-
implementasikannya Sistem INSW yang semua 
dokumen diteliti secara manual oleh petugas. 
Sebelum adanya Sistem INSW, karena tidak 
ada akses yang terintegrasi dengan instansi lain, 
maka dokumen yang disetorkan oleh 
Eksportir/Importir rawan dipalsukan. Hal tersebut 
dikarenakan data yang disetorkan berwujud hard 
copy yang mudah diubah. Dengan demikian, 
adanya Sistem INSW sangat membantu, pihak Bea 
Cukai bisa melayani dengan lebih cepat serta pihak 
Bea Cukai dapat menyatakan keabsahan dan 
kebenaran data terkait ijin ekpor dan impor karena 
kevalidannya tidak diragukan lagi.  
b. Hemat Biaya dan Waktu 
Biaya yang dikeluarkan oleh pengguna jasa 
relatif berkurang dengan diimplementasikannya 
Sistem INSW. Pihak Eksportir dan Importir tidak 
perlu datang langsung ke kantor penerbit ijin 
ekspor dan impor terkait, tetapi bisa langsung 
diakses di website INSW apakah instansi penerbit 
ijin ekspor/impor sudah mengeluarkan ijinnya. 
Bagi pihak Eksportir/Importir, dengan 
diimplementasikannya Sistem INSW, maka biaya 
yang dikeluarkan dapat diminimalisir dan tidak 
sesering dulu (sebelum implementasi Sistem 
INSW) untuk datang langsung ke KPPBC Tipe 
Madya Pabean Tanjung Perak dalam rangka 
pemrosesan data, sehingga interaksi dengan 
petugas bisa dikurangi. Hal tersebut menghemat 
waktu dan tenaga kedua belah pihak (petugas dan 
pengguna jasa).  
Berikut penuturan Sunaryo, Importir Novo 
Kargo Expres, terkait hambatan  yang dialami 
sebelum Sistem INSW diimplementasikan. 
“Hambatannya ya...karena dulu manual ya kita 
harus bolak-balik ke kantor Bea Cukai untuk 
mengurus. Tapi sekarang ada Sistem INSW yang 
bisa lebih memudahkan sekaligus menghemat 
biaya”. 
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Penelitian ini memperkuat teori yang 
dikemukakan oleh Ratna (2010:14) bahwa 
Indonesia National Single Window (INSW) 
diterapkan guna mempercepat arus barang di 
pelabuhan dan memberikan beberapa keuntungan, 
seperti meningkatkan efektivitas dan kinerja 
ekspor-impor manajemen lalu lintas serta 
meminimalkan waktu dan biaya ekspor-impor. 
Beberapa keuntungan tersebut tercermin nyata 
ketika peneliti mewawancarai para pengguna jasa. 
Mayoritas pengguna jasa merasa diuntungkan dan 
dimudahkan dengan implemenatasi Sistem INSW.  
c. Mudah dalam Akses Informasi 
Pengguna jasa ataupun pihak luar bisa 
mengakses informasi terkait peraturan dan 
informasi terbaru terkait ekspor dan impor melalui 
website resmi INSW. Kemudahan dalam 
mengakses informasi tersebut memberikan dampak 
positif dalam pengurusan dokumen sehingga 
kesalahan atas barang yang diekspor/diimpor bisa 
dikurangi. Informasi serta peraturan terbaru sudah 
disampaikan sebelumnya melalui website resmi 
INSW, sehingga Importir bisa mengaksenya 
langsung. 
 
d. Cepat dalam proses pelayanan 
Pelayanan yang dilakukan oleh pihak Bea 
Cukai bisa lebih cepat bila dibandingkan dengan 
sebelum Sistem INSW diimplementasikan. Pihak 
Bea Cukai bisa melayani lebih cepat bila 
dibandingkan dengan sebelum Sistem INSW 
diimplementasikan, dimana pemrosesan dokumen 
perijinan dilakukan secara manual. Kecepatan 
pemrosesan dokumen ekspor/impor sangat 
menguntungkan pihak Eksportir dan Importir 
karena barang-barang ekspor/impor tidak akan 
terlalu lama menumpuk di pelabuhan.  
Kelebihan dari Sistem INSW dirasakan betul 
oleh para pengguna jasa, keterangan melalui proses 
wawancara telah dirinci peneliti sebagai berikut : 
1) Narasumner 1 : Bapak Sunaryo, Importir 
dari Novo Kargo Express mengemukakan 
bahwa, “Adanya INSW sangat 
memudahkan proses pengajuan dokumen. 
Dulu bisa 3 hari kerja untuk memroses, 
tapi sekarang 1 hari bisa selesai”. 
2) Narasumber 2 : Bapak Joni, salah satu 
PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa 
Kepabeanan) berpendapat bahwa 
“Pengurusan dokumen jadi lebih praktis, 
sistemnya juga gampang diakses, dan 
interaksi dengan petugas bisa dikurangi. 
Itu kan bisa lebih hemat karena tidak 
harus datang ke Kantor Bea Cukai”. 
3) Narasumber 3 : Bapak Anto, Eksportir 
dari 571 Samudra “Pengurusan dokumen 
jadi lebih praktis karena sudah bisa 
dilakukan via online”. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas 
mengenai kelebihan dari implementasi Sistem 
INSW, maka peneliti menyimpulkan bahwa Sistem 
INSW memiliki kelebihan yaitu lebih cepat, 
praktis dan hemat dalam proses pengurusan 
dokumen ekspor/impor. Penelitian ini juga sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Hamdani 
(2012:38), dimana dia menyebutkan bahwa salah 
satu aspek ekspor secara makro yaitu mendorong 
pengembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi) dan SDM (Sumber Daya Manusia). 
Sistem INSW meningkatkan kemampuan para 
pengguna jasa dalam berinteraksi dengan sistem 
elektronik yang sebelumnya penanganan dokumen 
ekspor/impor dilakukan secara manual.  
Semakin sering pengguna jasa mengakses 
Portal INSW maka semakin meningkat pulalah 
kemampuan mereka dalam mengaksesnya. Dengan 
demikian, kesalahan-kesalahan yang sebelumnya 
dilakukan akan semakin berkurang seiring 
terbiasanya mengakses portal INSW. Pengguna 
jasa bisa mendapatkan informasi terbaru ketika 
mengakses portal INSW, sehingga akan semakin 
cerdas dalam menjalankan kegiatan ekspor/ 
impornya. 
4. Kekurangan dari Implementasi Sistem 
INSW 
Sistem INSW mengalami trouble sekitar 2 
bulan sekali, itupun hanya terjadi ketika para 
pengguna jasa yang menggunakan Sistem INSW 
terlalu banyak, biasanya terjadi ketika musim 
liburan tiba. Masalah trouble biasanya diakibatkan 
oleh terlalu banyak dokumen yang masuk sehingga 
mengakibatkan sistem jaringan down. Apabila hal 
demikian terjadi, website resmi INSW tidak bisa 
dibuka, sistem menjadi eror, dan mengakibatkan 
pelayanan terhambat.  
Beberapa masalah teknis sesekali terjadi pada 
Sistem INSW. Masalah tersebut seperti proses 
loading pada sistem terkadang lambat dan 
kecepatan sistem dalam mengakses sesekali belum 
maksimal. Sehingga untuk sistem yang baru, hal 
itu masih sangat wajar mengingat masih perlu 
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untuk memperbaiki agar Sistem INSW bisa 
sesempurna yang diharapakan.  
5. Kendala Setelah Implementasi Sistem 
INSW 
Para Importir/Eksportir dalam melakukan 
kegiatan ekspor impornya seringkali mengalami 
masalah teknis.  Kesalahan terbanyak yaitu pada 
saat peng-input-an data. Kesalahan kedua berkaitan 
dengan Barang Lartas (Larangan/Pembatasan). 
Untuk kesalahan kedua, Importir/Eksportir bisa 
langsung mengurusnya dengan bantuan dari 
petugas Analyzing Point (AP).  
6. Peran Sistem INSW 
Peran Sistem INSW dalam upaya mendorong 
kelancaran arus barang ekspor dan impor tercermin 
pada jumlah volume ekspor dan impor yang 
cenderung meningkat bila dibandingkan dengan 
sebelum Sistem INSW diimplementasikan. Sistem 
INSW yang diterapkan mulai tahun 2010 
memberikan dampak positif bagi pengguna jasa, 
petugas, maupun instansi-instansi terkait ijin 
ekspor dan impor. Diawali dari tahun 2010 hingga 
sekarang, Sistem INSW dinilai telah berhasil 
menjalankan perannya sehingga arus ekspor dan 
impor lebih lancar dan efisien.  
Sebelum Sistem INSW diimplementasikan, 
yaitu pada tahun 2008 dan 2009, volume ekspor 
dan impor cenderung pada posisi volume yang 
sama. Terlihat perbedaan setelah Sistem INSW 
diimplementasikan, yaitu pada tahun 2010, 2011, 
2012, dan 2013. Perbedaan tersebut yaitu jumlah 
volume ekspor dan impor cenderung naik.  
Penelitian ini memperkuat teori dari Hamdani 
(2012:38) bahwa salah satu aspek impor secara 
makro yaitu meningkatkan pendapatan masyarakat 
dan pemerintah. Peran Sistem INSW dalam rangka 
memperlancar arus barang ekspor dan impor 
berpengaruh pada pendapatan masyarakat, 
khususnya pelaku ekspor/impor, dan pemerintah 
dalam kaitannya Bea Masuk dan Bea Keluar yang 
didapat dari pelaku ekspor/impor. Biaya-biaya 
tersebut semakin meningkat seiring dengan 
kemudahan yang dirasakan setelah implementasi 
Sistem INSW. Kegiatan ekspor/impor para pelaku 
bisnis semakin meningkat sehingga kesejahteraan 
masyarakat pun tercapai. 
 
E. PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Implementasi Sistem INSW dapat 
dikategorikan lancar dan sesuai sasaran. 
b. Sistem INSW sangat berperan penting dalam 
rangka memperlancar arus barang ekspor dan 
impor. Setelah Sistem INSW 
diimplementasikan, baik Eksportir, Importir, 
pihak PPJK, petugas yang menangani 
dokumen, serta instansi-instansi terkait merasa 
sangat diuntungkan. Hal tersebut tergambar 
melalui pernyataan-pernyataan semua pihak 
pada saat wawancara dilakukan. Kemudahan-
kemudahan yang dirasakan adalah: 
1) Frekuensi bertemu antara petugas dan 
pengguna jasa dapat dikurangi bila 
dibandingkan dengan sebelum Sistem 
INSW diimplementasikan. 
2) Memudahkan petugas KPPBC Tipe 
Madya Pabean Tanjung Perak dalam 
memroses dokumen ekspor/impor karena 
data yang diinput oleh Eksportir/Importir 
telah diseleksi oleh Sistem INSW, 
sehingga menghasilkan data yang valid. 
 
2. Saran 
Berpatokan dari kesimpulan, saran yang dapat 
peneliti berikan adalah, Sistem INSW masih belum 
sempurna 100% sehingga memerlukan pantauan 
lebih dari pihak terkait. Khususnya perihal 
seringnya trouble pada Sistem INSW yang 
mengakibatkan berbagai dampak baik langsung 
maupun tidak langsung.  Semoga Tim Khusus 
yang menangani Sistem INSW bisa menjadikan hal 
tersebut pelajaran dan bisa memperbaiki Sistem 
INSW sehingga lebih bermanfaat untuk ke 
depannya. 
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